PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK KELAS VII PADA MATA PELAJARAN IPA 

DI SMPN 13 BANDAR LAMPUNG by CHINTYA, JUMAITUL KURNIA
 1 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN 
MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK  
KELAS VII PADA MATA PELAJARAN IPA   
DI SMPN 13 BANDAR LAMPUNG 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Akhir dan Memenuhi 
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
       
Oleh: 
CHINTYA JUMAITUL KURNIA     
NPM. 1411060026 
 
Jurusan : Pendidikan Biologi 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
 RADEN INTAN LAMPUNG 
1443 H / 2021 M
 i 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN 
MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK  
KELAS VII PADA MATA PELAJARAN IPA   
DI SMPN 13 BANDAR LAMPUNG 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Akhir dan Memenuhi 
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
       
Oleh: 





Jurusan : Pendidikan Biologi 
 
Pembimbing I    : Prof. Dr. H. Deden Makbuloh, M.Ag 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
 RADEN INTAN LAMPUNG 





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN 
MASALAH TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK KELAS VII PADA 
MATA PELAJARAN IPA DI SMPN 13 BANDAR LAMPUNG 
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 Kemampuan berpikir kritis berarti mampu membuat keputusan 
dengan tepat dan mampu memecahkan masalah. Sikap ilmiah adalah 
tingkah laku peserta didik yang berkaitan dengan sikap terhadap IPA. 
Berdasarkan hasil pra penelitian kemampuan berpikir kritis dan sikap 
ilmiah peserta didik rendah. Proses pembelajaran cenderung mengarah 
pada pendidik, menyebabkan peserta didik kurang mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kurang memunculkan sikap ilmiah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh model 
pembelajaran berdasarkan masalah terhadap kemampuan berpikir 
kritis, (2) pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah 
terhadap sikap ilmiah, dan (3) pengaruh model pembelajaran 
berdasarkan masalah terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap 
ilmiah.  
 Metode penelitian menggunakan jenis penelitian quasi 
experimental dengan rancangan posttest-only control group design. 
Teknik sampling menggunakan acak kelas. Teknik pengambilan data 
berupa soal esai dan angket berupa skala likert. 
 Penelitian menggunakan uji multivariate analysis of variance 
(manova) menggunakan SPSS versi 22, diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka H1 diterima artinya model pembelajaran 
berdasarkan masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan sikap ilmiah peserta didik. Uji between-subjects effects, diperoleh 
data kemampuan berpikir kritis dengan signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, maka H1 diterima artinya model pembelajaran berdasarkan 
masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Data sikap ilmiah dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka 
H1 diterima artinya model pembelajaran berdasarkan masalah 
berpengaruh terhadap sikap ilmiah peserta didik. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang paling mendasar dan 
utama, menempatkan interaksi dua arah antara pendidik dan peserta 
didik. Pendidik sebagai pengajar mentransfer ilmu dan membimbing 
peserta didik berinteraksi dengan sumber belajar.
1
 Tujuan dasar 
pembelajaran ialah kegiatan pendidik menciptakan peserta didik 
belajar secara efektif dan efisien, tujuan utama adalah agar peserta 
didik belajar.
2
 Kemajuan pembelajaran ditandai dengan terjadi proses 
belajar peserta didik.  
Belajar mendeskripsikan perubahan perilaku dan tindakan karena 
hubungan peserta didik dan lingkungan. Perubahan perilaku 
bermanfaat bagi lingkungan dan peserta didik itu sendiri, dari tidak 
tahu menjadi memahami, dari tidak terampil menjadi mahir.
3
 Menurut 
Sunaryo dalam Komalasari, pembelajaran dapat mengubah tingkah 
laku peserta didik yang meliputi pengetahuan, sikap, dan aspek 
lainnya.
4
 Perubahan terkait dengan situasi tertentu yaitu pengalaman 
yang diakibatkan oleh sering melakukan hal-hal positif. Dalam Q.S 
Al-Alaq 1-5 dijelaskan: 
 
                                   
                          
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara 
                                                             
1 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 
Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta: Prenada Media, 2017), h.19. 
2 Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 
2014), h.5. 
3 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op.Cit. h.18. 






kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”(Q.S. Al-Alaq:1-5).5  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa, manusia dilahirkan ke dunia 
dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Secara perlahan, Allah 
SWT memberikan rahmat kepada manusia untuk melihat dengan mata 
dan mendengar dengan telinga, sehingga manusia menjangkau cabang 
ilmu agama dan bidang ilmu lain. Belajar telah menjadi bagian dari 
kehidupan seseorang, berlangsung seumur hidup, dapat diperoleh 
kapan pun dan di mana pun. 
Pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas dan semangat 
belajar peserta didik. Dalam pembinaan potensi peserta didik, peran 
pendidik sangat penting dalam memberikan pemahaman tentang 
pengetahuan, penguasaan keterampilan, budi pekerti, pembentukan 
sikap, dan rasa percaya diri setiap peserta didik.
6
 Dapat dikatakan 
bahwa, pembelajaran merupakan cara pendidik membantu peserta 
didik belajar dan menjalin kontak dengan lingkungan sekitarnya, serta 
mengubah perilaku belajar ke arah lebih baik. Salah satu mata 
pelajaran yang dikatakan sebagai lingkungan belajar di berbagai 
sekolah adalah pembelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA menekankan pada interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan alam sekitar, membimbing secara sistematis 
dan teratur menemukan kebenaran fenomena alam. IPA tidak hanya 
penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga 
proses penemuan melalui metode ilmiah, proses ini membekali peserta 
didik dengan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir.
7
 Hal ini 
sejalan dengan Usman, IPA adalah pembelajaran yang tidak 
membutuhkan daya ingat, tetapi dapat memberikan lebih banyak 
latihan untuk mengembangkan pemikiran yang sehat dan masuk akal 
berdasarkan metode ilmiah serta mengembangkan rasa ingin tahu, 
                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV Toha 
Putra, 1992), h.1152. 
6 Endang Komara, Op.Cit. h.29. 
7 N N A Suciati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Siklus Belajar Hipotetik-
Deduktif dengan Setting 7E terhadap Hasil Belajar IPA ditinjau dari Sikap Ilmiah 
Siswa SMP”, E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 




sikap positif, teliti, kritis dan lainnya.
8 
IPA mengajarkan peserta didik 
cara menemukan masalah berdasarkan penemuan, oleh karena itu 
dalam menjawab pertanyaan diperlukan suatu kemampuan berpikir. 
Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dan dilatihkan 
dalam pembelajaran IPA adalah kemampuan berpikir kritis. Dengan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan 
mampu membuat keputusan yang tepat. Peserta didik yang terbiasa 
berpikir kritis berarti mampu memikirkan dan memecahkan masalah.
9
 
Firman Allah dalam Q.S Ali-Imran menerangkan tentang berpikir: 
                          
                          
                            
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka”. (Q.S. Ali-Imran:190-191).10 
 
Ayat di atas menjelaskan, objek pikiran adalah wujud dari 
fenomena alam dan pengetahuan tentang lingkungan alam didasarkan 
pada penggunaan akal, yaitu berpikir. Oleh karena itu, peserta didik 
sebagai pemikir yang aktif mencari, menganalisis, dan mengolah 
berbagai sumber untuk menjelaskan masalah. Hal ini diperlukan untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan 
                                                             
8 Usman Samatowa, Model Inovasi Pembelajaran Herbarium, (Tangerang: Tira 
Smart, 2018), h.36. 
9 Lidya Yanuarta et al., “Pemberdayaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
melalui Implementasi Model Pembelajaran Think Talk Write dipadu Problem Based 
Learning”, Proceeding Biology Education Conference, Vol. 13 No. 1 (2016), h.268. 




pembelajaran yang merangsang berpikir sejak dini, sehingga dapat 
menghadapi berbagai permasalahan yang ada di sekitarnya. 
Kemampuan berpikir kritis diimbangi dengan sikap yang 
dikembangkan peserta didik selama proses pembelajaran, sikap terkait 
dengan IPA menekankan pada sikap ilmiah. Sikap ilmiah dalam 
pembelajaran sangat diperlukan oleh peserta didik karena dapat 
memotivasi kegiatan belajar. Sikap ilmiah menunjukkan gambaran 
bagaimana peserta didik berperilaku dalam belajar, menghadapi 
masalah, melaksanakan tugas, dan pengembangan diri. Jika diiringi 
proses-proses ilmiah yang dilakukan, diperkuat secara teratur 
menggunakan metode ilmiah, maka akan muncul sikap positif peserta 
didik terhadap IPA.
11
 Sejalan dengan hal tersebut, sikap ilmiah 
penting diterapkan pada peserta didik, dengan diberdayakan sikap 
ilmiah diharapkan mampu memperbaiki proses pembelajaran IPA.
12
 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan fokus pembelajaran 
di SMPN 13 Bandar Lampung adalah pendidik daripada peserta didik 
yang mengarah komunikasi satu arah artinya pendidik sebagai pusat 
pembelajaran. Peserta didik mendapatkan informasi hanya 
berdasarkan penjelasan pendidik sehingga peserta didik lebih banyak 
mendengarkan, hanya sedikit peserta didik yang aktif bertanya, dan 
pendidik lebih banyak memberikan tugas. Terkadang pendidik 
membuat kelompok diskusi, tetapi hanya beberapa peserta didik yang 
aktif dalam kegiatan diskusi sedangkan peserta didik yang pasif hanya 
diam saat diskusi berlangsung. Pembelajaran yang dilakukan belum 
melatih kemampuan berpikir kritis oleh karenanya peserta didik belum 
terbiasa berpikir kritis dalam memecahkan masalah, memberikan 
argumen, memberikan kesimpulan, serta peserta didik belum 
diajarkan untuk belajar mandiri. Pendidik kurang memperhatikan 
penilaian sikap ilmiah dalam proses pembelajaran, sehingga sikap 
ilmiah peserta didik belum terlihat secara maksimal. 
                                                             
11 Pramita Sylvia Dewi, “Perspektif Guru sebagai Implementasi Pembelajaran 
Inkuiri Terbuka dan Inkuiri Terbimbing terhadap Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 
Sains”, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01 No. 2 (2016), h.182, 
https://doi.org/10.24042/tadris.vli2.1066. 
12 Supriyadi, “Pengaruh Praktikum Virtual terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA”, 





Peneliti juga melakukan tes awal untuk mengetahui seberapa 
besar pencapaian kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta 
didik di SMPN 13 Bandar Lampung. Hal ini termuat dalam tabel 1.1 
dan 1.2 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Pra Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
No Indikator Pencapaian  Kategori Jumlah 
1 Memberikan penjelasan sederhana 47 % Rendah 
60 pelajar 
 
2 Membangun keterampilan dasar 42 % Rendah 
3 Menyimpulkan 46 % Rendah 
4 Membuat penjelasan lebih lanjut 31 % Rendah 
5 Mengatur strategi dan taktik 35 % Rendah 
Rata-rata 40 % Rendah 
Sumber: Hasil pra tes kemampuan berpikir kritis peserta didik tahun 
ajaran 2019/2020 SMPN 13 Bandar Lampung 
Berdasarkan tabel data 1.1 di atas, kemampuan berpikir kritis 
peserta didik belum tercapai dengan baik, dilihat dari rata-rata per 
indikator yang masih rendah.  
Peneliti juga melakukan pra penelitian menggunakan angket 
sikap ilmiah sebagai berikut:  
Tabel 1.2 
Hasil Pra Angket Sikap Ilmiah 
No Indikator Persentase % Kategori Jumlah 




2 Bekerja sama 56 % Rendah 
3 Sikap skeptis  51 % Rendah 
4 Positif terhadap kegagalan 54 % Rendah 
5 Menerima perbedaan 56 % Rendah 
6 Mengutamakan bukti 49 % Rendah 
Rata-rata 54 % Rendah 
Sumber: Hasil pra penelitian sikap ilmiah peserta didik tahun ajaran 




Sikap ilmiah peserta didik belum maksimal dalam proses 
pembelajaran, dilihat dari tabel 1.2 di atas pencapaian sikap 
ilmiah masing-masing indikator yang masih rendah. 
Hasil pra penelitian diperoleh kemampuan berpikir kritis dan 
sikap ilmiah peserta didik yang masih rendah. Terkait masalah 
ini, proses pembelajaran perlu ditingkatkan dengan memperbaiki 
model pembelajaran. Salah satunya menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah di mana masalah sebagai awal 
proses pembelajaran untuk peserta didik belajar, sehingga harus 
menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Komalasari, model 
pembelajaran berdasarkan masalah akan memandu peserta didik 
dalam melakukan investigasi untuk memecahkan masalah, 
mengumpulkan informasi terkait masalah, dan menampilkan hasil 
kepada orang lain.
13
 Hal ini sejalan dengan Suprihatiningrum 
bahwa, model pembelajaran berdasarkan masalah yang di mana 
peserta didik sejak awal pembelajaran dihadapkan pada suatu 
masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi, 
peserta didik sebagai pusat dalam kegiatan pembelajaran.
14
 
Model pembelajaran berdasarkan masalah, memiliki kelebihan 
untuk mengajarkan peserta didik belajar mandiri, bekerja sama 
dalam kelompok mencari jawaban serta solusi, masalah yang 
digunakan untuk menarik rasa keingintahuan peserta didik untuk 




Penelitian mengenai model pembelajaran berdasarkan 
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah 
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, antaranya 
penelitian Risa Hartati dan Hayat Sholihin, penerapan model 
pembelajaran berdasarkan masalah pada mata pelajaran IPA 
terpadu memiliki dampak positif terhadap peningkatan 
                                                             
13 Kokom Komalasari, Op.Cit. h.58-59. 
14 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h.215. 
15 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: 




kemampuan berpikir kritis peserta didik.
16
 Kemudian, penelitian 
yang dilakukan oleh Ipa Ida Rosita dan Evi Sapinatul Bahriah, 
model pembelajaran berdasarkan masalah berpengaruh terhadap 
peningkatan sikap ilmiah peserta didik.
17
 
Beberapa penelitian tersebut mengungkapkan penggunaan 
model pembelajaran berdasarkan masalah mempengaruhi 
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik. 
Berlandaskan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas VII pada Mata Pelajaran IPA di 
SMPN 13 Bandar Lampung”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan, 
identifikasi masalah  penelitian ini: 
1. IPA adalah pembelajaran yang memberikan banyak latihan 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Akan tetapi, 
peserta didik yang belum terbiasa berpikir kritis berakibat 
pada kemampuan berpikir kritis yang rendah. 
2. Sikap ilmiah menggambarkan peserta didik bagaimana 
seharusnya bersikap dalam belajar, melaksanakan tugas, 
menanggapi masalah, dan mengembangkan diri. Tetapi, 
sikap ilmiah peserta didik kurang dikembangkan dalam 
pembelajaran, sehingga sikap ilmiah peserta didik rendah. 
3. Pembelajaran seharusnya menempatkan interaksi dua arah 
antara pendidik dan peserta didik. Tetapi, kurang aktifnya 
peserta didik dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran 
hanya mengarah pada pendidik sehingga terjadi komunikasi 
satu arah. 
                                                             
16 Risa Hartati dan Hayat Sholihin, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa melalui Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Pada 
Pembelajaran IPA Terpadu Siswa SMP”, Prosiding Simposium Nasional Inovasi dan 
Pembelajaran Sains, 2015, h.505. 
17 Ipa Ida Rosita dan Evi Sapinatul Bahriah, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah terhadap Sikap Ilmiah Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan 




C. Batasan Masalah 
Agar masalah tidak meluas dan menyimpang dalam 
penelitian ini, maka penelitian dibatasi:  
1. Penelitian menggunakan model pembelajaran berdasarkan 
masalah, dengan langkah-langkah: orientasi peserta didik 
pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 
menyajikan hasil karya, dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
2. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis: 
memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan 
lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 
3. Indikator sikap ilmiah yang diamati dalam penelitian ini 
menurut Carrin: rasa ingin tahu, bekerja sama, sikap skeptis, 
sikap positif terhadap kegagalan, menerima perbedaan, dan 
mengutamakan bukti. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat 
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan 
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 13 Bandar 
Lampung ? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan 
masalah terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas VII pada 
mata pelajaran IPA di SMPN 13 Bandar Lampung ? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan 
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap 
ilmiah peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA di 
SMPN 13 Bandar Lampung ?  
 
E. Tujuan Penelitian 




1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
berdasarkan masalah terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 13 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
berdasarkan masalah terhadap sikap ilmiah peserta didik 
kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 13 Bandar 
Lampung. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
berdasarkan masalah       terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan sikap ilmiah peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 
IPA di SMPN 13 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian ini, diharapkan agar hasilnya bermanfaat 
bagi: 
1. Peserta didik 
Memudahkan peserta didik dalam memahami permasalahan, 
menganalisis, mencari informasi yang berhubungan dengan 
masalah, sehingga peserta didik berpikir aktif serta diikuti 
dengan sikap ilmiah peserta didik terhadap pembelajaran 
IPA. 
2. Pendidik  
Setelah mendapatkan gambaran tentang efektivitas 
penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah, 
sehingga dapat digunakan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik.  
3. Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama untuk rujukan 
dalam proses belajar mengajar di SMPN 13 Bandar 
Lampung. 
4. Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon 
pendidik, sehingga berusaha dari saat ini untuk menerapkan 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar lebih terarah dalam perencanaan penelitian ini, ruang 
lingkup dalam penelitian dibatasi: 
1. Subjek penelitian pada peserta didik kelas VII SMPN 13 
Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. 
2. Objek dalam penelitian ini adalah materi interaksi makhluk 
hidup dan lingkungannya, menggunakan model 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini antara lain: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah 
terhadap       kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII 
pada mata pelajaran IPA di SMPN 13 Bandar Lampung.  
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah 
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 
IPA di SMPN 13 Bandar Lampung.  
3. Terdapat pengaruh model pembelajaran berdasarkan masalah 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, perlu adanya 
sejumlah saran yang dapat menjadi pertimbangan, berikut: 
1. Bagi pendidik 
Pendidik diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang lebih 
mengaktifkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, 
memberikan pendapat, agar dapat berkembangnya kemampuan 
berpikir kritis dan aspek sikap terkait. 
2. Bagi peserta didik  
Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan mengembangkan sikap ilmiah dalam 
mempelajari IPA. 
3. Bagi sekolah 
Dapat melakukan evaluasi guna memperbaiki proses 
pembelajaran, serta menggunakan model pembelajaran yang tepat 
dengan materi pembelajaran. 
4. Bagi peneliti lain 
Dapat menjadi panduan atau wawasan mengenai model 





kritis dan sikap ilmiah agar dapat menghasilkan penelitian yang 
baik. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan waktu yang 
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